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ABSTRAK 

Perkembangan pada suatu jaringan seluler yang sedang berlangsung sangat cepat dan relatif mudah dengan 

kebutuhan akan koneksi suatu jaringan yang cepat dan berkualitas, jangkauan operator seluler yang semakin 

hari semakin luas. Kebutuhan masyarakat untuk dapat mengakses jaringan internet yang baik akan 

mendorong pertumbuhan pemanfaatan informasi seluler sehingga tercipta inovasi 4G LTE. Peningkatan 

harus dilakukan agar kualitas sebuah jaringan tetap optimal. Berkembangnya jumlah pengguna layanan 

telekomunikasi di wilayah Kota Pekanbaru dapat menyebabkan penurunan kualitas layanan untuk 

penggunaan jaringan,khususnya teknologi LTE.Adanya masalah untuk kualitas jaringan 4G LTE oleh salah 

satu operator pengguna provider x di wilayah Tuah Karya Tampan Baeart, menjadi salah satu penanda 

lemahnya coverage sinyal  yang mencakup wilayah tersebut. Analisi terhadap pengerjaan antena physical 

tuning dipilih sebagai cara yang dipilih untuk memperluas kekuatan sinyal dan peningkatan kualitas yang 

disebabkan oleh masalah coverage. Metode ini dilakukan pada operator x, operator x dipilih karna ijin akses. 

Proses optimasi dengan menggunakan metode Antenna Physical Tuning bisa memperbaiki coverage suatu 

site dan bisa meningkatkan kualitas sinyal RSRP di suatu area.Physical tuning sangat efektif untuk 

meningkatkan kinerja pada sebuah jaringan. Terjadi penurunan pada nilai RSRP. 

Kata kunci : physical tuning,  RSRP, coverage. Drive test ,mech tilt, electrical tilt 
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ABSTRAC 

The development of an ongoing cellular network is very fast and relatively easy with the need for a fast and 

quality network connection, the coverage of cellular operators is increasingly broad. The public's need to be 

able to access a good internet network will encourage the growth of cellular information utilization so as to 

create 4G LTE innovation. Improvements must be made so that the quality of a network remains optimal. The 

growing number of telecommunication service users in the Pekanbaru City area can lead to a decrease in the 

quality of service for network use, especially LTE technology. The problem with the quality of the 4G LTE 

network by one of the X user operators in the Tuah Karya Tampan Baeart area is one of the indicators of 

weak signal coverage that covers the region. Analysis of the work on the antenna physical tuning was chosen 

as the chosen way to extend the signal strength and improve the quality caused by coverage problems. This 

method is carried out on X operators, X operators are chosen because of access permissions. The 

optimization process using the Antenna Physical Tuning method can improve the coverage of a site and can 

improve the RSRP signal quality in an area. Physical tuning is very effective for improving performance on a 

network. There was a decrease in the RSRP value. 

Keywords: physical tuning, RSRP, coverage. Drive test, mech tilt, electrical tilt  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pada suatu jaringan seluler yang sedang berlangsung sangat cepat 

dan relatif mudah dengan kebutuhan akan koneksi suatu jaringan yang cepat dan 

berkualitas, jankauan operator seluler yang semakin hari semakin luas. Pada awalnya 

hanya menggunakan inovasi sederhana, atau disebut juga 1G dan dibentuk kembali 

menjadi teknologi digital (2G), dan berkembang lagi sehingga kecepatan transfer data 

menjadi lebih cepat, yang dikenal dengan era ketiga (3G).  sampai akhirnya inovasi itu 

ditemukan kembali. sesuai dengan tingkat perpindahan data yang sangat tinggi dari 

generasi sebelum-sebelumnya, yang saat ini dikenal sebagai LTE (long term evolution) dan 

saat ini bahkan untuk sekarang berkembang ke era kelima (5G)[1]. 

Kebutuhan masyarakat untuk dapat mengakses jaringan internet yang baik akan 

mendorong pertumbuhan pemanfaatan informasi seluler sehingga tercipta inovasi 4G LTE. 

Inovasi LTE ini memungkinkan pertukaran kecepatan informasi yang dikirim dengan 

cepat. Dibandingkan dengan inovasi sebelumnya (3G), LTE memiliki kecepatan informasi 

dan kapasitas transfer data yang lebih tinggi, yang dapat mencapai 100 Mbps dan transmisi 

data 20-100 MHz. Inovasi 4G LTE dan teknologi sebelumnya adalah sistem yang dapat 

menghubungkan berbagai jaringan akses jarak jauh broadband yang ada secara lokal secara 

tidak langsung telah terjadi pergantian informasi tanpa sepengetahuan pengguna baik dari 

seluler maupun aplikasinya. LTE juga dapat memberikan coverage dan data layanan yang 

lebih besar, mendukung berbagai koneksi koneksi, fleksibel dalam penggunaan bandwith 

operasinya, dan juga terintegrasi dengan kemajuan yang sudah ada[2]. 

Peningkatan dilakukan agar kualitas sebuah jaringan tetap optimal. Hal-hal yang 

membuat pelayanan menurun biasanya karna sinyal di suatu ruangan yang tidak bagus, 

selain itu juga rendahnya akses di suatu ruangan yang tentunya akan menurunkan kualitas 

pelayanan kepada pelanggan. Kedua masalah ini disebabkan oleh beberapa variabel, 

seperti penghalang, impedansi, tidak adanya jangkauan, dan faktor teknis lainnya[3]. 

Kondisi jaringan seluler yang bersifat wireless, seringkali mempengaruhi kualitas 

sinyal yang didapat oleh pelanggan. Kondisi ini memerlukan pemeriksaan dan peningkatan 

sinyal agar kualitas yang didapat bisa optimal dan diharapkan bisa sesuai dengan harapan 
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user. Selain itu, dalam jangka panjang kondisi jaringan seluler juga harus ditingkatkan 

karena meningkatnya jumlah pelanggan dan minat terhadap berbagai jenis layanan. 

Peningkatan hal tersebut akan menuntut ketersediaan, cakupan, dan kualitas jaringan 

seluler yang  memadai[4]. 

Berkembangnya jumlah pengguna layanan telekomunikasi di wilayah Kota 

Pekanbaru yang merupukan daerah padat penduduk dapat menyebabkan penurunan 

kualitas layanan untuk penggunaan jaringan, yaitu low coverage and low Quality, 

khususnya teknologi LTE. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu 

proses optimasi performansi jaringan. optimasi jaringan dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja seluler dan selanjutnya untuk mendapatkan kualitas jaringan terbaik 

Peningkatan jaringan adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

kinerja dari suatu jaringan seluler. Karena belum meratanya pendistribusian layanan akan 

jaringan 4G LTE untuk wilayah kota pekanbaru, terkhusus Tuah Karya Tampan Barat 

diperlukan rencana untuk mengukur kualitas sinyal dan pengumpulan data untuk optimasi 

yang bertujuan melihat apakah kinerja jaringan sesuai dengan perancangan jaringan yang 

telah dilakukan sebelumnya. Salah satu cara untuk mengukur kualitas jaringan tersebut 

adalah dengan melakukan drive test. Sedangkan, beberapa proses peningkatan kualitas 

sinyal dengan drive test yang dapat dilakukan adalah dengan reazimuth antenna, 

downtilt/uptilt antena baik secara mechanical atau electrical. [6]. 

Adanya masalah untuk kualitas jaringan 4G LTE oleh salah satu operator pengguna 

X di wilayah Tuah Karya Tampan Barat, menjadi salah satu penanda lemahnya coverage 

sinyal pada jaringan X yang mencakup wilayah tersebut. Kualitas sinyal juga berpengaruh 

terhadap level sinyal yang diterima oleh user pada wilayah Kota Pekanbaru. 

Akibat adanya masalah tersebut, maka dalam penelitian ini akan dilakukan kegiatan 

optimasi untuk meningkatkan kualitas sinyal X di area Kel, Tuah Karya Kec, Tampan kota 

pekanbaru. Pemilihan kawasan ini tergantung dari kajian penulis yang disebabkan oleh 

belum adanya kualitas sinyal yang baik atau penyelenggaraan jaringan X pemasok LTE di 

kawasan Tuah Karya Kota Pekanbaru. optimasi jaringan LTE diharapkan dapat memenuhi 

kebutuhan akses data di area tersebut. 

Lemahnya sebuah kinerja jaringan memungkinkan peneliti untuk menganalisis 

peningkatan kualiatas jaringan seluler. Peningkatan kualitas jaringan dapat dilakukan 

dengan physical tuning, new site, Soft Frequency Reuse (SFR), dan perluasan kapasitas 

sebuah bandwith. Dari sekian banyak cara untuk  menganalisis peningkatkan kualitas 
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sinyal, penulis melakukan analisi terhadap penyetelan yang dilakukan oleh pihak provider 

tersebut. Analisi terhadap pengerjaan antena physical tuning dipilih sebagai cara yang 

dipilih untuk memperluas kekuatan sinyal dan peningkatan kualitas yang disebabkan oleh 

masalah coverage[7]. Metode ini dilakukan pada operator X, operator X dipilih karna ijin 

akses yg diberikan. 

Dari peneliti sebelumnya seperti yang dijelaskan di atas, peneliti akan melakukan 

analisis  untuk mengoptimasikan  jaringan 4G LTE di Tuah Karya Tampan Barat dengan 

memilih operator X, judul penelitian yang diangkat adalah “ANALISIS PENINGKATAN 

KUALITAS SINYAL JARINGAN 4G LTE LTE METODE ANTENA PHYSICAL 

TUNING (STUDI KASUS) TUAH KARYA ”. Analis lebih lanjut mengembangkan 

jaringan dengan melakukan physical tuning dari antena di sekitar Tuah Karya. physical 

tuning sebenarnya yang penulis analisa adalah perpindahan dengan mechanical tilting. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan masalah tersebut, maka yang dimaksud dengan isu dalam 

laporan ini adalah: 

1. Bagaimana hasil Drive Test sebelum dan sesudah di optimasi Jaringan X jaringan 

LTE Tuah karyan tampan barat pada provider X Menggunakan physical Tuning? 

2. Bagaimana melakukan analisa data optimasi jaringan LTE Tuah karya tampan barat 

pada provider X menggunakan physical tunning? 

3. Parameter apa saja yang akan digunakan dan dibutuhkan untuk melakukan optimasi 

jaringan LTE pada pemakaian layanan data di kota pekanbaru? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penulis dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Melakukan Drive Test optimasi Jaringan X jaringan LTE Tuah karya tampan barat 

pada provider X Menggunakan physical Tuning 

2. Melakukan optimasi jaringan LTE Tuah karyan tampan barat pada provider X 

menggunakan physical Tunning 

3. Melakukan pengujian terhadap parameter RSRP pada jaringan LTE Tuah Karya 

tampan barat pada provider X 
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1.4 Batasan Masalah 

Untuk mencoba tidak memperpanjang pembicaraan yang akan diulas dalam ulasan 

ini, sedapat mungkin diulas berikut ini: 

1. Analisis pada pengoptimasian ini menggunakan operator X.  

2. Metode peningkatan jaringan yang digunakan adalah physical tunning. 

3. Analisis menggunakan Map info, g- net track 

4. Area pengoptimasi di wilayah Kel,Tuah Karya kec,Tampan kota Pekanbaru. 

5. Optimasi dilakukan hanya pada jringan 4G LTE. 

6. Parameter yang akan di analisis yaitu reference signal received power (RSRP)  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari Analisis optimasi ini yaitu mendapatkan hasil 

yang lebih maksimal saat dilakukan nya proses optimasi, sehingga pengguna khususnya 

pada  jaringan X menjadi lebih nyaman, serta provider pada jaringan X dapat memberikan 

pelayanan yang lebih maksimal agar dapat lebih di unggulkan dari beberapa provider yang 

ada, pada kota Pekanbaru dikarenakan mampu menyediakan layanan jaringan 

telekomunikasi yang baik dan stabil dan pelanggan atau pengguna operator provider X 

mendapatkan kenyamanan saat menggunakan jaringan 4G LTE dengan layanan data yang 

cepat dan dengan koneksi yang stabil 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terkait 

Penelitian yang dilakukan oleh maria ulfah dan andi sri irtawaty (2018), dengan 

judul “pengaruh perubahan azimuth dan mechanical downtilit terhadap optimasi jaringan 

4G LTE di kota Balikpapan” yang melakukan perancangan jaringan 4g lte pada kota 

Balikpapan melalui parameter best signal level nilai c / (n+i), Throughput, RSRP dan Bler 

dari perancangan yang telah dilakukan. Metode yang dilakukan melalui survey ke lokasi 

site-site e node yang diperlukan untuk mendapatkan gambaran di sekitar e node b 

dilanjutkan proses ploting 126 site- site enodeB pada area Balikpapan kemudian 

dilanjutkan proses simulasi menggunakan software attol. Penelitian ini dilakukan 2 

sekenario yaitu 30 deg 18 dbi 0 tilt 1800 mhz dan 65 deg 17 dbi 2 tilt 1800 mhz[8]. 

Sedangkan hajiar yuliani, sofian basuki dan handoko rusiana iskandar (2019), 

dengan judul “peningkatan kualitas sinyal pada jaringan 4G LTE  dengan menggunakan 

metode antenna physical tuning” Kajian tersebut membahas tentang bagaimana 

meningkatkan dan merampingkan organisasi 4G LTE, khususnya bagi pengurus organisasi 

X di wilayah lapangan Unjani dengan menggunakan teknik tuning aktual radio wire, 

batasan yang akan dibedah dalam penelitian ini adalah RSRP. proses optimasi yg 

dilakukan mengikuti hasil dari lapangan dengan metode drive test dan huawei genex probe. 

Setelah dilakukan implementasi optimasi elektrikal tiltl dari site didapatkan peningkatan 

jauh lebih baik dari kondisi sebelumnya , dimana rsrp kurang dari  -100dbm meningkat 

dari 56.69% menjadi 81.46% dan SINR yang bernilai lebih dari 0 db juga mengalami 

peningkatan dari 68.17% menjadi 80.71%[9]. 

Hajiar yuliana ,nurindah sari annisa,sofyan basuki,atik charisma, handoko rusiana 

iskandar (2020) melalui penelitiannya dengan judul “optimasi downlink troughput lte 

dengan metode antenna physical tuning” yang membahas low troughput cell(LTC) dimana 

troughput mengalami penurunan karna sel load yang berlebihan (overload) sehingga perlu 

optimasi agar dapat balancing troughput. Parameter key performance analysis (KPI) yang 

dianalisis pada penelitian ini meliputi user troughput, traffic volume, dan resource block 

utilizing. Setelah pengoptimasian di dapatkan coverage troughput area keseluruhan pada 
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sekitar mengger buah batu ada peningkatan hingga 140 m2. Sedangkan untuk daerah site 

mengger buah batu  sendiri terjadi peningkatan hingga 839 m2 atau sebesar 1,778%[10]. 

Long term evolution (LTE) adalah sebagai standar korespondensi akses data jarak 

jauh berkecepatan tinggi untuk bekerja pada prinsip inovasi seluler generasi ketiga (3G), 

khususnya UMTS. LTE merupakan pengembangan dari teknologi UMTS (All Inclusive 

Mobile Telecom Framework) dan HSDPA (Fast Downlink Parcel Access) dimana LTE 

juga sering disebut sebagai generasi keempat (4G). Kemajuan (LTE) adalah nama yang 

diberikan untuk proyek organisasi era ketiga. proyek (3GPP) sebagai salah satu prinsip 

korespondensi akses informasi jarak jauh berkecepatan tinggi untuk bekerja pada norma 

inovasi sel generasi ketiga (3G), khususnya UMTS. LTE merupakan pengembangan dari 

teknologi UMTS (All inclusive portable media transmission framework) dan HSDPA 

(rapid downlink parcel access) dimana LTE juga sering disebut sebagai generasi keempat 

(4G). jaringan LTE dapat memberikan kecepatan transfer data mencapai 100 mbps, 

berbeda pada teknologi UMTS yang hanya dapat mencapai maksimum Informasi 2 mbps 

bergerak di sisi downlink, di sisi uplink LTE dapat mencapai kemampuan transfer data 

hingga 50 mbps dengan bandwith channel sampai 20Mhz. LTE juga memberikan coverage 

dan kapasitas dari sebuah layanan yang lebih besar, dapat menghemat biaya dalam 

operasional, dapat mendukung penggunaan multipleantenna, sangat fleksibel dalam 

penggunaan sebuah bandwidth dan dapat terintegrasi dengan teknologi yang sudah 

ada[11].  

 

2.2. Standar Teknologi Seluler 

Untuk mengarahkan normalisasi sejauh inovasi dan peralatan, sebuah 

organisasi diperlukan untuk pergantian peristiwa, khususnya WiMAX gathering 

dan lain - lain. Badan normalisasi yang digunakan di Indonesia adalah KOMINFO 

(Kementrian Komunikasi dan Informatika) dan BRTI (Badan Regulasi 

Telekomunikasi Indonesia)[12]. 

Badan 3GPP bertanggung jawab untuk mengelola GSM dan spesifikasi 

serta standar lainnya. Standarisasi 3GPP telah berhasil dilakukan, antara lain 

pengembangan 2G GSM yang mendukung layanan voice, dan layanan datanya 

menggunakan GPRS. Selain itu, generasi 3G dimulai dari Rilis 99 hingga Rilis 4 

yaitu UMTS/WCDMA, HSDPA Rilis 5, HSUPA Rilis 6, dan HSPA+ Rilis 7. 
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Generasi 4G dimulai dari 8 LTE dan selanjutnya berkembang menjadi 10 LTE-

Advanced[13]. 

Organisasi 3GPP2 bertanggung jawab untuk mengelola spesifikasi dan 

standar untuk CDMA dan seterusnya. 3GPP2 telah berhasil melakukan 

standardisasi, diantaranya membuat 2G CDMA IS-95A, IS-95B. Juga pada generasi 

3G, yaitu CDMA 2000 1x, EV-DO rev A, rev B, rev C, dll. Badan IEEE 

mengembangkan standar 802.11 untuk teknologi Wi-Fi generasi berikutnya, dan 

Forum WiMAX mengembangkan standar 802.16 untuk teknologi WiMAX [14]. 

.  

Gambar 2.1 Evolusi Teknologi Seluler 

 

2.3. Long Term Evolution (LTE) 

Long Term Evolution (LTE) adalah nama dari 3rd Generation Partnership Project 

(3GPP) sebagai salah satu standar komunikasi untuk akses data nirkabel berkecepatan 

tinggi untuk meningkatkan standar teknologi seluler generasi ketiga (3G) yang dikenal 

sebagai UMTS. LTE merupakan evolusi dari teknologi UMTS (Universal Mobile 

Telecommunications System) dan HSDPA (High Speed Downlink Packet Access), dimana 

LTE juga sering disebut sebagai generasi ke-4 (4G). jaringan LTE dapat memberikan 

kecepatan transfer data mencapai 100 mbps, berbeda pada teknologi UMTS yang hanya 

dapat mencapai maksimum transfer data  2 mbps pada sisi downlink, pada saat sisi uplink 

LTE dapat mencapai kemampuan transfer data hingga 50 mbps dengan bandwith channel 

sampai 20Mhz. LTE juga memberikan coverage dan kapasitas dari sebuah layanan yang 

lebih besar, dapat menghemat biaya dalam operasional, dapat mendukung penggunaan 
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multipleantenna, sangat fleksibel dalam penggunaan sebuah bandwidth dan dapat 

terintegrasi dengan teknologi yang sudah ada[15].  

Long Term Evolution (LTE) adalah penemuan yang dirancang untuk meningkatkan 

dan melengkapi teknologi yang ada. Di sisi Long Term Evolution (LTE) dari antarmuka 

udara, OFDMA digunakan untuk downlink dan SC-FDMA digunakan untuk uplink. Sisi 

antena Long Term Evolution (LTE) mendukung penggunaan antena Multiple Input 

Multiple Output (MIMO). Dan bandwidth kerja Long Term Evolution (LTE) yaitu 1,4 mhz 

hingga 20 mhz, dengan performa maksimal antara 10 hingga 20 mhz. Dengan bandwidth 

yang cukup fleksibel diharapkan dapat menempati slot kanal yang kosong pada alokasi 

frekuensi teknologi lainnya[16]. 

Transmisi interface pada radio LTE menggunakan teknik yang berbeda pada saat 

downlink dan uplink. Pada saat downlink menggunakan teknik OFDMA (orthogonal 

frequency division multiple access) sedangkan untuk uplink sendiri menggunakan teknik 

SC-FDMA (single carrier frequency division multiple access). Simbol Teknik OFDMA 

ditransmisikan dengan durasi yang cukup lama dan dalam pita yang sempit, sedangkan 

simbol SC-FDMA ditransmisikan dengan waktu yang cepat. Teknik simetris dibuat agar 

kapasitas transfer data yang digunakan dapat lebih efisien dimana antar subcarrier tidak 

terjadi interferensi satu sama lain meskipun terjadi meliputi antar subcarrier, karena 

tingginya nilai PAPR (top normal power proportion) terdapat kelemahan maka 3GPP 

menggunakan skema teknik akses yang berbeda pada sisi uplink karna akan mempengaruhi 

konsumsi daya pada UE, sehingga pada arah uplink LTE menggunakan teknik SC-FDMA 

karena dapat mengkombinasikan keunggulan PAPR yang rendah serta meningkatkan 

cakupan dan kinerja cell-edge.  

Dalam komunikasi OFDMA informasi dibawa oleh suatu symbol yang berisikan 

bit-bit informasi, symbol tersebut didefinisikan menurut diagram konstelasi bias berupa 

QPSK, 16AM, atau 64QAM, penggunaan transmisi data yang rendah dengan pita yang 

sempit sangat rentan terjadi antar variasi daya antar carrier yang disebabkan oleh noise, 

sehingga dapat meningkatkan BER (bit error rate) dan mengganggu transmisi symbol[17]. 

Hal ini tidak begitu bermasalah untuk komunikasi downlink karna alokasi daya 

yang digunakan bisa tidak terbatas karena supply oleh jaringan listrik dan berbeda apabila 

menggunakan baterai karena kapasitas daya dan waktu untuk mengirimkan informasi 

sangat terbatas , untuk mengatasi nya komunikasi uplink LTE menggunakan SC-FDMA. 
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Gambar 2. 2 CFDMA dan SC-FDMA 

 

2.4. Teknologi Penunjang LTE 

Teknologi penunjang LTE adalah sebagai berikut: 

 

a) EARFCN (E-UTRAN Absolute Radio Frequency Channel Number)  

 Dulu bekerja dengan spesialis dalam mereferensikan saluran perulangan yang 

diperkenalkan. Arti dari EARFCN adalah penomoran 0 sampai dengan 65535 dimana 

angka tersebut adalah angka yang menunjukkan saluran. 

 

b) OFDM (Orthogonal Frequency Division Multiplexing) 

OFDM adalah metode multiplexing dan balance yang menggunakan kapasitas 

transmisi tertentu untuk dipisahkan menjadi beberapa sub-divert yang dalam settingnya 

akan saling menutupi satu sama lain, membuat transporter memiliki koneksi yang 

umumnya simetris (berlawanan), sehingga saluran tidak terganggu oleh perbedaan. 

saluran. Lebar sub-kanal/sub-transporter dalam OFDM adalah 15 KHz. 

c) OFDMA (Orthogonal Frequency Division Multiple Access) 

Gagasan OFDMA adalah untuk menunjuk Blok Aset untuk Klien mengingat jumlah 

permintaan upah borongan. Semakin banyak permintaan upah borongan, semakin banyak 

kode aset yang akan dipisahkan. 

d) SC-FDMA (Single Carrier Frequency Division Multiple Access) 

SC-FDMA adalah metode akses multipel yang mendukung uplink kecepatan data 

tinggi di mana data gambar tipe spasi diubah menjadi ruang perulangan menggunakan 

resep DFT (Discrete Fourier Change) sebelum dikirim ke Standar Tweak OFDM. LTE 

berdasarkan OFDMA (Symmetrical Recurrence Division Many Entrance) dengan (CP) 
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Cycle Prefix pada downlink dan SC-FDMA (Single Transporter Recurrence Division 

Various Access) dengan (CP) Cycle Prefix pada uplink. 

e) LTE-AIR INTERFACE 

Antarmuka udara berarti menghubungkan antara UE dan E-Hub B. Lapisan aktual 

ini bergantung pada bantalan downlink untuk inovasi OFDMA dan jalur uplink untuk 

inovasi SC-FDMA. Terdapat radio edge pada LTE, yang merupakan rentang waktu 

terbesar pada kerangka kerangka LTE, yaitu 10 ms atau 20 spasi. 

f) HARQ (Hybrid Automatic Repeat Request) 

LTE menggunakan prosedur HARQ untuk mengatasi masalah kesalahan saat 

menerima parsel di UE atau eNode B. HARQ adalah strategi campuran antara FEC dan 

Bend. Kemampuan FEC (Forward Blunder Rectification) untuk mengatasi kesalahan dan 

kemampuan ARQ (Programmed Recurrent Solicitation) untuk mengidentifikasi kesalahan 

sehingga meminta agar sistem melakukan transmisi ulang. Kemampuan HARQ adalah 

mengkonsolidasikan ini untuk lokasi, pengiriman ulang dan koreksi kesalahan. 

g) Link Adaption / AMC (Adaptive Modulation and Coding) 

Connect Transformation atau regulasi serbaguna LTE adalah metode tweak dan 

tingkat pengkodean yang ditujukan oleh MCS (Balance Coding Plan) untuk mengubah 

kondisi saluran dan kapasitas UE untuk meningkatkan throughput sambil 

mempertahankan tingkat penurunan yang rendah. Connect Variation berarti 

meningkatkan organisasi dengan memastikan eksekusi jaringan, misalnya, kecepatan 

informasi/throughput, tingkat kesalahan parsel, dan dormansi. 

 

2.5. Drive Test 

Parameter didapatkan melalui statistik yang telah diambil dari perangkat atau 

menggunakan metode drive test. Peningkatan performansi yg terdapat pada parameter 

optimasi sangat berpengaruh terhadap kerja suatu jaringan  adapun beberapa parameter 

optimasi adalah reference signal received power (RSRP), reference signal received quality 

(RSRQ), signal to interference noise ratio (SINR) , throughput[4]. 

 

2.5.1. RSRP (Reference signal received power) 

Batas Reference Signal Received Power (RSRP) pada LTE digunakan untuk 

menentukan nilai daya yang didapat pada sisi eNodeB ke UE (User Equipment). Semakin 

jauh UE dari inklusi eNodeB, semakin jauh  tanda yang didapatkan, sedangkan semakin 
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dekat UE dengan inklusi eNodeB, semakin bagus sinyal yang didapat. Demikian juga ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi pengamanan sinyal daya rendah, khususnya bantalan 

kabel radio, daya komunikasi, area lokasi, ketinggian kabel penerima, tetangga yang 

hilang, kesalahan peralatan, dan sel tidak berfungsi. Standar nilai RSRP harus terlihat 

pada Tabel 2.2 di bawahnya. 

 

Tabel 2.1 Standar Nilai RSRP[16] 

Kategori Range nilai RSRP (dBm) 

Sangat baik -80 ≤ x 

Baik -95 ≤ x <-80 

Normal -110≤ x <-95 

Buruk x < -110 

 

2.5.2. RSRQ (reference signal received quality) 

RSRQ adalah batas yang dapat menentukan sifat dari sinyal yang didapat. RSRQ 

dapat membantu serah terima sistem dengan penanganan yang dapat mengurutkan 

presentasi sel pesaing berdasarkan sifat sinyal yang didapat. 

 

2.5.3.  SINR (signal interference to noise ratio) 

SINR adalah proporsi proporsi kekuatan sinyal antara sinyal vital yang dipancarkan 

dan penghalang dibandingkan dengan gangguan fondasi yang muncul (berbaur dengan 

sinyal fundamental) seperti pada kekuatan normal yang didapat dengan impedansi dan 

kebisingan yang khas. Setidaknya RSRP dan SINR cocok dengan mengandalkan kapasitas 

transmisi berulang. 

 

2.5.4. Carrier to Interference Noise Ratio (CINR) 

Batas Transporter to Impedance Commotion Proportion (CINR) digunakan untuk 

menentukan sifat dari tanda yang didapatkan oleh UE dan sebagai penunjuk untuk 

membedah kualitas. CINR adalah pemeriksaan antara sinyal data dengan impedansi atau 

gemuruh yang menyertainya. Nilai CINR dipengaruhi oleh tanda, keributan dan halangan 

yang didapat UE. 
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2.5.5. Troughput 

Throughput adalah kecepatan di mana informasi diterima oleh klien. Throughput 

ada 2 macam yaitu special download dan transfer. Untuk menyesuaikan prasyarat tindakan 

untuk test drive dilakukan dengan mengunduh teknik 

 

2.6. physical tuning 

penyetelan fisik antenna  adalah teknik untuk meningkatkan kinerja suatu jaringan. 

penyetelan ini dilakukan pada kabel radio yang terletak di menara Base Transsceiver 

Station (BTS) dengan mengganti atau menyetel perangkat kabel radio. Ada beberapa 

penyetelan fisik yang harus dilakukan, khususnya sebagai perubahan level atau pengerjaan 

ulang level kabel penerima, menggeser atau mencari  penyetelan , dan mengubah azimuth 

kabel radio. 

Ada dua jenis perpindahan, yaitu perpindahan mekanik dan perpindahan listrik. 

Perpindahan mekanis diselesaikan dengan benar-benar mengarahkan kemiringan kabel 

radio. Efek yang disampaikan oleh pergeseran ini mengubah wilayah inklusi umum. Dalam 

perpindahan mekanis, pengalihan kabel penerima diselesaikan dengan mengubah titik 

miring yang terletak di bagian belakang kabel radio. Estimasi tingkat kecenderungan harus 

dimungkinkan dengan menggunakan pengukur miring. Arti langsung dari perpindahan 

mekanis adalah menyetel bantalan kawat penerima ke atas atau ke bawah. Semakin 

menonjol tingkat kemiringan mekanis, maka ujung kabel radio akan diturunkan yang 

membuat inklusi pada kurva primer menurun, sedangkan kurva setelahnya akan 

membesar[17]. 

Electrical tilting adalah mengubah ruang lingkup inklusi tanda dengan mengubah 

tahap kawat penerima yang akan mengubah kapasitas transmisi kawat penerima. 

Mengubah tahap kabel penerima harus dimungkinkan dengan mengubah pengaturan pada 

Electrical tilting yang umumnya terdapat di bagian bawah kabel radio sebagai nomor 1, 2, 

3, dll. Electrical tilting adalah penyesuaian polarisasi kabel penerima yang diatur secara 

elektronik. Semakin tinggi nilai perpindahan listriknya, semakin kecil jangkauan tandanya, 

dan sebaliknya, semakin kecil nilai perpindahan listriknya, semakin luas jangkauan 

tandanya. 

Demikian pula, ada juga perubahan azimuth, yaitu perubahan level pada titik kabel 

penerima. Perubahan datar ini dilakukan pada penjepit kawat penerima yang dikaitkan 

dengan kaki puncak. Pergeseran level tautan radio ini biasanya berkisar antara 5°-100°. 
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North course adalah heading 0° yang digunakan sebagai viewpoint hotspot untuk 

perubahan azimuth. Alat yang digunakan untuk menentukan arah adalah kompas. Rencana 

bantalan tingkat ini menyiratkan penyesuaian ke situs pengaturan yang telah ditentukan 

sebelumnya[20]. 

 

2.7. Radio Frequency (RF) 

Radio Frequency adalah transmisi elektromagnetik yang dimulai dari kabel 

penerima yang dikirim pada pengulangan tertentu. RF sendiri merupakan arus tegangan 

listrik bolak-balik dimana ada informasi yang dikirimkan melalui gelombang 

elektromagnetik[17]. 

 

2.8. TEMS 

Mapinfo merupakan produk yang digunakan untuk menunjukkan hasil dari TEMS 

drive test sehingga cenderung dibuat lebih sederhana dan menarik sebagai fokus Begitu 

juga dengan penggunaan Mapinfo juga lebih adaptif dibanding pemrograman lainnya. 

Mapinfo menikmati keuntungan karena dapat membaca informasi dalam format yang rata 

dan kemudian memasukkannya ke dalam panduan dan sebaliknya, yaitu mengubah dari 

informasi langsung menjadi informasi yang dapat dibaca dalam format biasa[25]. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Tems investigation [25] 

 

2.9. MapInfo Profesional 

Mapinfo adalah item yang digunakan untuk menunjukkan hasil tes drive TEMS 

sehingga cenderung menjadi titik fokus plot untuk persiapan yang lebih mudah dan lebih 

menarik. Selain itu, penggunaan Mapinfo juga lebih fleksibel dibandingkan dengan 

pemrograman lainnya. Mapinfo mengambil keuntungan dari memiliki kemampuan untuk 

meneliti data dalam konfigurasi datar dan kemudian menanamkannya ke dalam panduan 
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dan sebaliknya, untuk mentransfer detail dari data langsung ke data yang lengkap menjadi 

data yang dapat dipahami dalam pengaturan sederhana[25]. 

Bagian penting yang harus ada dalam penanganan informasi spasial ini adalah 

kebutuhan akan peta. Maps membuat hasil informasi yang ditangani menggunakan 

Mapinfo Profesional lebih jelas untuk panduan model dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 4 Ikon Map Info 

Gambar 2.4 masih menunjukkan informasi sebagai ikon dari map info. Informasi 

yang ditampilkan dapat diubah sesuai kebutuhan sesuai dengan informasi tabel. Informasi 

yang ditampilkan dibatasi untuk setiap bagian sebagaimana adanya. Meskipun demikian, 

setiap segmen dapat ditampilkan di sisi lain untuk penggambaran dengan garis dan 

lambang yang dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.5 Tampilan Pada Map Info 

Gambar 2.5 Presentasi Energy Chips/Commotion (𝐸𝑐/𝑁𝑜) Get Signal Code Power 

(RSCP). Ec/No adalah proporsi antara kekuatan sinyal commotion atau Sign Clamor 

Proportion (SNR) yang digunakan untuk menunjukkan sifat dari cara asosiasi [24]. 

Sementara itu, RSCP adalah kekuatan sinyal yang didapat oleh perangkat penerima sinyal 

pada jaringan 3G. 

 

 

 

 

 

 



III-1 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada pembahasan bab ini akan menceritakan bagaimana tahapan-tahapan yang 

akan dilakukan dalam Analisis untuk mengoptimasi jaringan 4G LTE area kel, Tuah karya 

kec, Tampan kota Pekanbaru yang akan disimulasikan menggunakan Software Mapinfo 

Profesional. Software Mapinfo Ini adalah software yang digunakan untuk menunjukkan 

konsekuensi dari TEMS drive test sehingga dapat dijadikan fokus plot untuk perencanaan 

yang lebih mudah. 

 

3.1 Alat yang digunakan 

Strategi peningkatan menggunakan pemrograman MapInfo yang digunakan dalam 

Physical Tuning (PT)  yang benar-benar dapat melihat bagaimana pemetaan dari perangkat 

yg di gunakan, Peta data pakar digunakan untuk menunjukkan keadaan kel. Tuah Karya, 

Kec. Tampan kota Pekanbaru.  

 

3.2 Antena Physical tuning 

Physical tuning ini digunakan untuk meningkatkan kinerja jaringan LTE  yang 

bekerja pada wilayah yang telah di tentukan, Area penyetelan dapat dilihat pada Gambar 

3.3. Physical tuning yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah Electrical Tilt dan 

Mechanical Tilt. Physical tuning yang dilakukan pada wilayah kota Pekanbaru yang dapat 

dilakukan pada site 423D483E LTE Tuah Karya Tampan Barat untuk sector 1 pada arah 

70º barat, untuk sector 2 pada arah barat daya 280º dan yang terakhir sector 3 menghadap 

ke arah selatan di 350º  

Pada proses physical tuning kali ini penulis melakukan mechanical tilting dan 

electrical tilting, untuk mechanical tilting adalah melakukan perubahan antenna secara 

fisik yaitu dengan cara merubah arah kemiringan nya sedangkan untuk electrical tilting 

adalah melakukan perubahan pada fasa antenna tanpa merubahnya secara fisik pada 

antenna, yang perubahannya hanya pada pengaturan di bawah antenna nya saja  
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Tabel 3. 1 Site Investigation 

SITE INVESTIGATION 

Site Id 
423D48

3E 

Site 

Name 
LTE_TUAH_KARYA_TAMPAN_Barat 

Longitude 
101.377

3 
Latitude 0.43916 

SECTOR 1 2 3 

  

Orienta

tion(°) Before 

7

0 
280 350 

Orienta

tion(°) After 

6

0 
280 350 

Mech 

Tilt(°) Before 
3 4 7 

Mech 

Tilt(°) After 
4 4 6 

Elect 

Tilt(°) Before 
3 4 7 

Elect 

Tilt(°) After 
4 5 6 

Model 
A

MB45 
AMB45 AMB 

Antenna 

Height (M) 

3

5 M 
35 M 35 M 

Tower Heigth 
4

2 M 
42 M 42 M 
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3.3 Flow Chart Penelitian 

Dalam grafik aliran penelitian ini, sangat mungkin untuk memahami bagaimana 

teknik yang efisien digunakan oleh penulis untuk membuat Usaha Terakhir. Langkah awal 

yang dilakukan penulis adalah melihat penulisan dimana dalam alur ini penulis mencari 

referensi yang berhubungan dengan materi yang akan di bahas dalam pembuatan Tugas 

Akhir. 

Selain itu, setelah melihat masalah maka diperiksa, penulis kemudian,  membentuk 

masalah untuk menentukan judul dan motivasi di balik usaha pada tahap akhir. Setelah 

judul dan objek ditemukan, penulis diharapkan memiliki opsi untuk memajukan jaringan 

4G LTE di wilayah kota Pekanbaru terkhusus pada kel. Tuah karya kec. Tampan . 

Pada tahap terakhir perencanaa ini, penulis selesai memeriksa hasil pemeragaan 

yang telah diperoleh, kemudian pada titik itu penulis dapat mencapai alur perencanaan 

,selama waktu yang dihabiskan untuk melakukan pemeriksaan ini. Berikut ini adalah grafik 

aliran dari eksplorasi yang akan dilakukan: 
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Gambar 3. 1 Flowchart Penelitian 

 

3.4 Menentukan Lokasi 

Dalam penentuan lokasi ini, peneliti menentukan kawasan di Kota Pekanbaru. 

Penetapan kawasan ini merupakan salah satu pertimbangan untuk memudahkan akses 

peneliti dengan pertimbangan lain bahwa kawasan kota Pekanbaru merupakan kawasan 

yang cukup padat karena memiliki jumlah penduduk yang lebih banyak yang tinggal 

berdekatan dengan luas kota Pekanbaru sebesar 632,3 km2. 

Daerah Tampan Kota Pekanbaru merupakan salah satu Daerah yang dirangkai 

dalam pandangan PP.NO.19 Tahun 1987, tentang perubahan batas antara Kota Pekanbaru 

dengan Peraturan Kampar pada tanggal 14 Mei 1988 dengan luas ± 199.792 km2. Wilayah 

Tampan merupakan wilayah geologi datar dengan wilayah geografis antara 0042' - 0050' 

Lingkup Utara dan Antara 101035'- 101043' Bujur Timur. Kawasan Tampan terbentuk dari 

beberapa kota dan sublokal dari Kampar Rule, yaitu Kota Simpang Baru dari Kabupaten 

Kampar, Kota Sidomulyo Barat, Kota Labuh Baru dan Kota Tampan dari Kabupaten Siak 

Hulu. 

Tampan merupakan salah satu sub-kawasan di Kota Pekanbaru yang terdiri dari 

131 RW dan 574 RT. Luas wilayah Tampan adalah 59,81 km2 dengan jumlah 9 

Kelurahan, yaitu Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan Sidomulyo Barat, Kelurahan Tuah 

Karya, Kelurahan Delima, Kelurahan Tuah Madani, Sialang Kelurahan Munggu, 

Kelurahan Tobek Godang, Kelurahan Bina Widya dan Kelurahan Air Putih 

Batasan Lokal Tampan adalah ke arah timur: Lini Marpoyan Damai Lokal, ke arah 

barat: Lini Rezim Kampar, Utara: Lini Payung Sekaki, Selatan: Lini Kampar, Jumlah 

penduduk Lokal Tampan mencapai 287.801 jiwa setiap tahun 2009 2017. Angka ini 

meningkat 6,96 persen dari tahun 2016. Kepadatan populasi mencapai 4.811 jiwa/km2[20]. 

Adapun kondisi geografis Kota Pekanbaru dapat dilihat berdasarkan gambar 

berikut ini. 
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Gambar 3.2 Peta Pekanbaru 

 

Adapun tata letak titik koordinat untuk mengalokasi tempatnya posisi BTS dapat 

dilihat dari hasil aplikasi g-net berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Lokasi BTS X  

 

3.5 Menentukan Operator 

Setelah penetapan daerah, tahap selanjutnya adalah penetapan operator. Operator 

yang digunakan oleh penulis untuk dijadikan studi kasus adalah operator X. Penjelasan 

penulis untuk memilih operator ini terkait dengan izin yang diberikan kepada penulis untuk 

melakukan proposal tugas akhir yg di buat. 
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3.6 Drive test 

Drive test sendiri merupakan cara yang paling umum untuk mengambil contoh 

informasi dari suatu organisasi dengan menggunakan aplikasi dongle TEMS Examination, 

PC (PC), dongle GPS, dan ponsel dengan TEMS Pocket seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3.4. Siklus bermacam-macam selesai menggunakan kendaraan. Penggunaan 

kendaraan sendiri bertujuan untuk bekerja dan alasan keamanan saat membawa 

perlengkapan untuk melakukan drive test.[10] 

 

   Gambar 3.4 Drive test   [9] 

  

3.7 Membandingkan Hasil Drive Test 

pembandingan ini merupakan pemeriksaan antara hasil dari drive test sebelum 

physical tuning dan setelah physical tuning. Informasi yang akan dilihat  harus dijadikan 

sebagai panduan judul. Struktur ini akan sangat mudah karena bentuknya berupa titik-titik 

bercak dari data yang telah diambil dan dibandingkan dengan tempat data dikumpulkan 

pada saat drive test. dapat kita lihat pada gambar 3.5 Sehingga data dapat dibuat 

menggunakan pemrograman Mapinfo. Selain itu, penulis menjamin bahwa ada perluasan 

dalam tahap drive test ketika terjadi pemblockingan yang dilakukan, kemudian 

pemeriksaan yang cermat selesai.  namun, jika tidak ada peningkatan, maka harus 

mengulangi penyetelan selanjutnya. 
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3.8 Key Performance Indicator (KPI) 

Key Performance Indicator (KPI) adalah nilai dari indikator penyesuaian kualitas 

dari provider yang ingin dicapai. nilai KPI digunakan sebagai fokus target oleh pengelola 

transmisi media [3]. 

 

 Tabel 3. 2 Target KPI  

No Objective Parameter 

Target KPI 

Nilai Persentase 

1 Uji Coverage RSRP 
≥ -100 dBm 80% 

2 Uji Quality CINR ≥ 0 dB 90% 

 

 

3.9 Analisis Hasil Simulasi hasil uji coba 

Pemeriksaan yang akan penulis lakukan tergantung pada informasi umum yang 

diambil selama drive test. maka informasi yang telah dapat diambil, untuk lebih spesifik 

RSRP dan Serving Cell Identity. Selain kontras, kita bisa melihat peluang munculnya 

berbagai masalah, interference, blocking, crossfeeder, maupun yang lainya.  peneliti 

menggunakan aplikasi Mapinfo untuk membuat panduan topik untuk setiap batasan RSRP, 

dan Serving Cellidentity. Gambar di bawah adalah batas hasil sebelum pemblokiran yang 

sebenarnya dilakukan. 
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Gambar 3.5 Hasil ploating RSRP sebelum physical tuning 

Pada gambar 3.5 masih terdapat banyak area yang belum tercover oleh site Tuah 

karya. Maka peneliti melakukan analisis physical tuning untuk meningkatkan kualitas 

jaringan 4G LTE pada area yang belum memenuhi standar RSRP Setelah melakukan 

physical Tuning  

Pada analisis ini ada beberapa kategori kualitas parameter yang dapat kualitas 

tersebut digambarkan oleh beberapa warna dan range tertentu, untuk parameter RSRP 

dapat dilihat pada table 3.3 begitu juga dengan table SINR dapat dilihat pada table 3.4 

sedangkan pada serving cell indtity penulis menggunakan beberapa warna yang ada untuk 

membedakan wilayah yang di layani oleh provider x pada 3 sektor Yang dapat dilihat pada 

table 3.5 

 

Tabel 3.3 Parameter RSRP 

Indikator warna Range  Keterangan  

 ≥ -85 dBm Sangat bagus 

 -95 ≥ × ˂ ˗85 dBm Bagus  

 -105 ≤ × < -95 

dBm 

Sedang  

 -115 ≤ × < -105 

dBm 

Buruk  
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 < -115 dBm Sangat buruk  

 

Tabel 3.4 Parameter SINR 

Indikator warna Range  Keterangan  

 ≥ 20 dB Sempurna 

 10 ≥ × ˂ 20 dB Sangat Bagus  

 5 ≤ × < -10 dB Bagus  

 0 ≤ × < -5 dB Sedang  

 -5≤ x - < 0 dB  Buruk  

 <-5 dB Sangat buruk 

 

   Table 3.5 indikator warna sector 

Indicator warna Sector 

 1 

 2 

 3 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran-

saran yang bermanfaat bagi pengembangan alat selanjutnya. Berdasarkan penelitian dan 

pembahasan maka dibisa kesimpulan antara lain :  

1. Proses optimasi dengan menggunakan metode Antenna Physical Tuning bisa 

memperbaiki coverage suatu site dan bisa meningkatkan kualitas sinyal RSRP di 

suatu area. 

2. Physical tuning sangat efektif untuk meningkatkan kinerja pada sebuah jaringan. 

Terjadi penurunan pada RSRP level buruk dari 14% menjadi 0% 

3. Physical tuning yang dilakukan pada penelitian ini meliputi mechanichal tilting dan 

electrical tilting. Sektor 1 mechanical downtilt 2 sedangkan electrical downtilt 4, 

sektor 2 mechanical downtilt 4 sedangkan electrical downtilt 3, pada sektor 3 

mechanical downtilt 4 dan electrical downtilt 2. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan yaitu 

penggunaan metode dalam pengoptimasian peningkatan kinerja jaringan dapat dilakukan 

dengan berbagai macam cara, contohnya seperti penyetelan antenna  physical tuning. atau 

dapat dikembangan lagi dengan beberapa penambahan parameter-parameter sebagai acuan 

untuk mendapaktan hasil/ nilai sehingga dapat mempermudah dalam analisis kuat sinyal, 

dan sebaiknya melakukan simulasi secara langsung. 
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